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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tari Angguk Sripanglaras merupakan tarian tradisional kerakyatan yang 

bertemakan tari hiburan. Tari ini berasal dari Kabupaten Kulon Progo. Tari ini 

merupakan pengembangan dari tari Dolalak yang berasal dari Kabupaten 

Purworejo. Yang mengembangkan serta melestarikan tari Angguk ini adalah Ibu 

Sri Wuryanti beliau juga merupakan pemimpin Sanggar Sripanglaras sendiri. 

Dibantu oleh Bapak Surajiyo sebagai pencipta serta pengrawit yang merupakan 

suami dari Ibu Sri Wuryanti. Kesenian tari Angguk Sripanglaras dalam penelitian 

ini difokuskan pada analisis koreografi yang ditinjau dari Aspek bentuk-teknik-isi. 

Tari Angguk di paguyuban Sanggar Sripanglaras ini biasanya di tarikan oleh penari 

putri dengan jumlah 10 sampai 12 orang tergantung dari permintaan penanggap. 

Durasi yang terdapat dalam pertunjukan ini menggunakan waktu sekita 3-4 jam, 

tergantung dari permintaan penanggap juga. 

Pertunjukan tari Angguk dipentaskan di tempat terbuka seperti lapangan, 

halaman rumah penanggap. Tari Angguk berdasarkan koroegrafinya dibagi menjadi 

awalan, isi / klimaks, dan penutup. Urutan penyajian pada tari ini menggunakan 

iringan sebagai tanda pergantian di setiap geraknya. Iringan musik yang dipakai 

saat bagian klimaks yaitu ndadi menggunakan irama cepat. Hasil analisis aspek 

bentuk pada tari Angguk Sripanglaras meliputi awalan, isi / klimaks, dan penutup. 

Gerak seluruh bentuk tari Angguk Sripanglaras menggunakan gerak kaki, tangan, 

bahu, dan kepala.  Gerak yang terdapat pada tarian ini merupakan  gerak 
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pengulangan (repetisi) yang dilakukan secara terus menerus. Repetisi juga terdapat 

pada irama tari Angguk Sripanglaras. Terdapat aspek level yang dapat diartikan 

sebagai tinggi rendahnya penari dalam melakukan sebuah gerak yang ditarikan. 

Tari Angguk Sripanglaras ini terdapat gerak yang menggunakan level yaitu pada 

bagian Tari Saya Cari di motif jalan ulap ukel ayun. Gerak ini dua penari yang 

melakukan motif jalan ulap menggunakan level tinggi yaitu berdiri, sedangkan 

motif ukel ayun menggunakan level rendah yaitu jengkeng. Ritme dari keseluruhan 

gerak pada per bagian tari ini menggunakan ritme yang ajeng, kecuali pada saat 

bagian isi yaitu klimak ndadi menggunakan ritme lambat ke ritme yang cepat. 

Aspek teknik yang dilakukan penari dibagi menjadi lima elemen dasar kecil 

yaitu kepala dengan gerakan menunduk gerakan ini berfungsi sebagai tanda 

penghormatan kepada penonton dan ucapan selamat datang kepada para penonton. 

Gerak kepala yang lain adalah gerakan pacak gulu. Selanjutnya teknik tangan, 

teknik yang digunakan pada tangan yaitu pada saat malangkerik, ukel, ngruji, seblak 

sampur dan ulap-ulap . Dalam tari Angguk Sripanglaras sikap badan yang 

digunakan tegap, mendak dan mayuk atau badan yang agak condong ke depan. 

Berikunya adalah teknik kaki, kaki merupakan aspek yang sering digunakan oleh 

penari tari Angguk Sripanglaras karena pasti terlihat setiap bagian motif dasar pada 

tari ini yaitu megol. Bahu juga merupakan aspek yang sering digunakan yaitu pada 

motif kirig, menggetarkan bahu ke depan dan belakang. 

Aspek isi dalam tari Angguk Sripanglaras menggunakan komposisi tari non- 

literal yaitu tema, gerak, iringan tari, rias, dan busana. Tari Angguk merupakan tari 

tradisional kerakyatan dengan tema yang digunakan dalam pertunjukan kesenian 
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tari Angguk Sripanglaras yaitu menggunakan tema tari hiburan Gerak kesenian 

rakyat pada umumnya gerak yang digunakan cenderung monoton atau banyak 

menggunakan pengulangan motif gerak. Motif gerak yang terdapat pada tari 

Angguk Sripanglaras ada 31 motif gerak. Perpindahan gerak yang dilakukan 

menggunakan instrumen serta iringan tari untuk penandanya. 
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